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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Kementerian Kesehatan secara konsisten dan
berkelanjutan. Salah satu rencana aksi dalam Reformasi Birokrasi di Kementerian Kesehatan
adalah Pembangunan Zona Integritas melalui Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) pada semua unit kerja khususnya Balai Labkesmas
Batam.

Dalam rangka Pembangunan Zona Integritas melalui Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Lingkungan Balai Labkesmas
Batam pada tahun 2025, yang diusulkan sebagai unit kerja WBK/WBBM. Untuk mewujudkan
WBK/WBBM, diperlukan Rencana Kerja Pembangunan Zona Integritas. Rencana Kerja ini
memuat target-target prioritas yang relevan dengan tujuan pembangunan WBK/WBBM
sebagai acuan dalam pencapaian setiap tahap pembangunan ZI menuju WBK/WBBM di Balai
Labkesmas Batam berdasarkan Lembar Kerja Evaluasi dan dokumen pendukung yang
disajikan.

Akhir kata, kami berharap semoga dokumen rencana kerja ini dapat bermanfaat untuk
pelaksanaan Pembangunan Zona Integritas di Balai Labkesmas Batam.

Batam , 16 Juni 202§
PIt Kepala Balaifabkegmas Batam

Zulhirdan Siregar, S.T., M.H.
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A. Latar Belakang

Reformasi birokrasi merupakan salah satu strategi pemerintah dalam menciptakan
profesionalisme aparatur negara dan tata kelola pemerintahan yang baik. Urgensi
pelaksanaan reformasi birokrasi adalah untuk melakukan perubahan dan pembaharuan
secara berkelanjutan pada birokrasi pemerintah agar tumbuh menjadi birokrasi yang
bersih, akuntabel dan berkinerja tinggi, birokrasi yang efektif dan efisien serta mempunyai
pelayanan publik yang berkualitas, dalam rangka mewujudkan cita-cita zero tolerance
approach.

Dalam rangka mengakselerasi pencapaian sasaran hasil tersebut, maka institusi
perlu untuk menetapkan langkah-langkah strategis melalui pembangunan Zona Integritas
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM) dengan penetapan unit kerja untuk diusulkan. Penetapan unit kerja sebagai
WBK/WBBM tersebut dimaksudkan sebagai kompetisi dan menjadi area percontohan
penerapan pelaksanaan reformasi birokrasi pada unit kerja-unit kerja di lingkungan Balai
Labkesmas Batam melalui pembangunan Zona Integritas dengan menerapkan instrumen
Zona Integritas berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 20 tahun 2021 tentang
Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) /
Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani (WBBM) di Lingkungan Kementerian Kesehatan,
yang meliputi 6 komponen pengungkit yaitu Manajemen Perubahan, Penataan Tata
Laksana, Penataan Sistem Manajemen SDM, Penguatan Pengawasan, Penguatan
Akuntabilitas Kinerja, dan Penguatan Kualitas Pelayanan Publik.

B. Maksud dan Tujuan
1. Dokumen rencana kerja ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Balai Labkesmas Batam
dalam membangun Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)/ Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).



2. Tujuan penyusunan dokumen rencana kerja ini adalah memberikan keseragaman

pemahaman dan tindakan dalam membangun Zona Integritas menuju WBK/WBBM di
lingkungan Balai Labkesmas Batam.

Adapun dalam rangka mewujudkan WBK, Balai Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Batam menyelenggarakan pembangunan zona integritas melalui 6 area
perubahan dengan tujuan :

1. Meningkatnya transformasi sistem dan mekanisme kerja organisasi serta pola pikir
dan cara kerja ASN yang adaptif, inovatif, responsif, professional dan berintegritas.

2. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas sistem, proses dan prosedur kerja yang jelas,
efektif, efisien dan terukur.

3. Meningkatkan profesionalisme SDM aparatur

4. Mengingkatkan kapasitas dan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dalam
mencapai keberhasilan pencapaian program organisasi

Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan bebas KKN
6. Meningkatkan kualitas dan inovasi pelayanan publik untuk membangun

kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan publik.

C. Pengertian Umum

1.

Zona Integritas (ZI) di lingkungan Kementerian Kesehatan yang mempunyai komitmen
untuk mewujudkan WBK dan WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal
pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

. Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) adalah predikat yang diberikan kepada Unit

kerja yang memenuhi sebagian besar program Manajemen Perubahan, Penataan
Tatalaksana, Penataan Sistem Manajemen SDM, Penguatan Pengawasan dan
Penguatan Akuntabilitas Kinerja.

. Menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) adalah predikat yang diberikan

kepada Unit kerja yang memenuhi sebagian besar program Manajemen Perubahan,
Penataan Tatalaksana, Penataan Sistem Manajemen SDM, Penguatan Pengawasan,
Penguatan Akuntabilitas Kinerja dan Penguatan Kualitas Pelayanan Publik.

. Unit Kerja adalah serendah-rendahnya eselon lll yang menyelenggarakan fungsi

pelayanan.

. Tim Penilai Internal (TPI) adalah tim yang dibentuk oleh Kementerian Kesehatan yang

mempunyai tugas melakukan penilaian Unit kerja dalam rangka memperoleh predikat
menuju WBK/ WBBM.



6. Tim Penilai Nasional (TPN) adalah tim yang dibentuk untuk melakukan evaluasi
terhadap unit kerja yang diusulkan menjadi Zona Integritas Menuju WBK dan Menuju
WBBM. Tim Penilai Nasional terdiri dari unsur Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), dan
Ombudsman Republik Indonesia (ORI).
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Pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di lingkungan Balai Labkesmas Batam
dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB No. 52 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK / WBBM Wilayah Bebas dari Korupsi
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah dan
Permenkes No. 20 Tahun 2021 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan
Kementerian Kesehatan. Pembangunan Zona Integritas mempunyai 2 (dua) komponen yang
harus dibangun yaitu komponen pengungkit dan komponen hasil. Komponen pengungkit
merupakan komponen yang menjadi faktor penentu pencapaian sasaran hasil pembangunan
Zona |Integritas menuju WBK/WBBM. Terdapat enam komponen pengungkit, yaitu
Manajemen Perubahan, Penataan Tatalaksana, Penataan Manajemen SDM, Penguatan
Akuntabilitas Kinerja, Penguatan Pengawasan, dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik.
Komponen hasil terdiri dari 2 (dua) unsur yaitu, Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan
Bebas KKN dan terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat.
Penilaian terhadap setiap program dalam komponen pengungkit dan komponen hasil diukur
melalui indikator-indikator yang dipandang mewakili program tersebut. Sehingga dengan
menilai indikator tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran pencapaian upaya yang
berdampak pada pencapaian sasaran.

l. KOMPONEN PENGUNGKIT
A. Manajemen Perubahan
Manajemen perubahan bertujuan untuk mengubah secara sistematis dan konsisten
mekanisme kerja, pola pikir (mind set), serta budaya kerja (culture set) individu pada
unit kerja yang dibangun, menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan dan sasaran
pembangunan Zona Integritas. Program Manajemen Perubahan memiliki rencana aksi
dengan indikator sebagai berikut :

1. Penyusunan Tim Kerja Tim Kerja adalah tim yang dibentuk untuk melaksanakan
proses perubahan melalui program, kegiatan, dan inovasi di 6 Area Perubahan (6
komponen pengungkit) Zona Integritas, dengan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan yaitu:

a. Mengusulkan Pembentukan/revisi tim kerja untuk melakukan pembangunan Zona
Integritas



b. Menyusun kriteria/prosedur anggota Tim yang akan dipilih
c. Perubahan SK tim Kerja

2. Dokumen Rencana Kerja Pembangunan Zona Integritas Dokumen rencana kerja
pembangunan Zona Integritas adalah program kegiatan dan inovasi yang akan
dilaksanakan dalam melakukan perubahan yang berisi target(sasaran), rencana
kegiatan, waktu, dan hasil yang ingin dicapai, meliputi kegiatan-kegiatan sebagai
berikut :

a. Menyusun dokumen rencana kerja pembangunan Zona Integritas menuju

WBK/WBBM

b. Membuat dokumen pembangunan target-target prioritas yang relevan dengan
tujuan pembangunan WBK/WBBM
c. Menyusun mekanisme atau media untuk mensosialisasikan pembangunan

WBK/WBBM

3. Monitoring dan Evaluasi Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM Dalam pembangunan
Zl menuju WBK/WBBM perlu dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi yang
dilaksanakan secara terus menerus pada tiap-tiap komponen untuk memastikan
bahwa pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM sudah dilaksanakan sesuai
dengan rencana aksi yang telah di rencanakan sebelumnya. Rencana kegiatan
monitoring dan evaluasi meliputi:

a. Melakukan Evaluasi Bulanan terhadap Rencana kerja tiap Pokja sesuai dengan
target

b. Melakukan Monitoring dan evaluasi terhadap pembangunan Zona Integritas

c. Melakukan Monev terhadap tindak lanjut hasil evaluasi rencana kerja tiap Pokja.

4. Perubahan Pola Pikir Dan Budaya Kerja Perubahan pola pikir dan budaya kerja adalah
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka merubah pola pikir anggota ke arah yang
lebih baik dengan menerapkan budaya kerja dan nilai-nilai organisasi melalui upaya:
Pimpinan berperan sebagai role model dalam pelaksanaan Pembangunan
WBK/WBBM.

5. Reform
a. Komitmen Pimpinan;

1. Melakukan monitoring terhadap komitmen Pimpinan dalam pelaksanaan
reformasi birokrasi, dengan adanya target capaian reformasi yang jelas di
dokumen perencanaan.

2. Mengusulkan penetapan agen perubahan (AOC)

b. Komitmen dalam perubahan

1. Melakukan Monitoring pada Agen perubahan apakah telah membuat perubahan

yang konkret di Instansi (dalam 1 tahun)



2. Melakukan pemantauan terhadap perubahan yang dibuat Agen Perubahan
telah terintegrasi dalam sistem manajemen

3. Membangun Upaya-upaya budaya kerja dan pola pikir di lingkungan organisasi
untuk perubahan

c. Membangun Budaya Kerja

1. Melakukan monitoring terhadap pembangun budaya kerja positif dan
menerapkan nilai-nilai organisasi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari

2. Mengupayakan keterlibatan anggota organisasi dalam pembangunan Zona
Integritas menuju WBK/WBBM

B. Penataan Tata Laksana
Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem,

P

roses, dan prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien, dan terukur pada ZI menuju

WBK/WBBM. Program Penataan Tata Laksana memiliki rencana aksi dengan indikator

sebagai berikut:

1

2.
3.
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10.

11

12.
13.
14.

15

. Rapat Pokja
Membuat Peta Proses Bisnis
Membuat SOP untuk kegiatan Inovasi dengan kegiatan sebagai berikut ;
a. SOP Registrasi Sampel
b. SOP Persuratan
c. SOP Buku Tamu Digital
. Monitoring Penerapan SOP
. Monitoring Evaluasi SOP
. Revisi SOP Tahun
. Membuat Buku Tamu Digital
. Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan Teknologi Informasi
. Membuat Daftar Informasi Publik
Mengupload Informasi-informasi Publik di Website
. Membuat Daftar Pemohon Informasi Publik
Membuat Prosedur Pengajuan Keberatan
Membuat Prosedur Permohonan Informasi
Membuat Buletin
. Monitoring Media Informasi Keterbukaan Informasi Publik (Website, Facebook,
Instagram)



C. Penataan Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia
Penataan Sistem Manajemen SDM bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas SDM
pada pelaksanaan pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM di lingkungan
Balai Labkesmas Batam. Program Penataan Sistem Manajemen SDM memiiliki rencana
aksi dengan indikator sebagai berikut :

Laporan Monev Perekrutan

Laporan monev Mutasi

Laporan Monev Pengembangan

Penetapan Kinerja individu

Penegakan Disiplin

Pemutakhiran Data Informasi Kepegawaian

Assessment Pegawai

® N oo e O S

Pelanggaran Displin Pegawai

D. Penguatan Akuntabilitas Kinerja
Penguatan Akuntabilitas kinerja bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan
akuntabilitas kinerja pada unit kerja Pusat Pendidikan Pancasila dan Konstitusi.
Program Akuntabilitas Kinerja memiliki rencana aksi dengan indikator sebagai berikut:

Penyusunan Rencana Kerja Program

Revisi RAK

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan

Penyusunan Indikator Kinerja Kegiatan IKK/PK

Evaluasi capaian Kinerja/realisasi

Penyusunan LAKIP

Meningkatnya capaian kinerja unit kerja

Pemberian Reward and Punishment
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Kerangka Logis Kinerja

E. Penguatan Pengawasan
Penguatan pengawasan ditujukan agar penyelenggaraan unit kerja bersih dan bebas
KKN. Program Penguatan Pengawasan memiliki rencana aksi dengan indikator sebagai
berikut:
1. Pengendalian Gratifikasi
a. Revisi SK UPG
b.Internalisasi UPG
c. Sosialisasi UPG
d. Inovasi UPG



e. Evaluasi UPG.

2. Penerapan SPIP

a. Revisi SK SPIP;
b. Internalisasi SPIP;
c. Sosialisasi SPIP;

d. Review analisi resiko

e. Pengendalian resiko melalui SOP yang ditetapkan dan penerbitan SK SKI/PIPK

3. Pengaduan Masyarakat

a. Revisi SK pengelola Dumas;
b. Monitoring Laporan Dumas

c. Evaluasi laporan Dumas;

d. Tindak Lanjut Evaluasi Dumas;

4. Whistle-Blowing System

a. Penerbitan SK terkait Dumas;
b. Sosialisasi dan Internalisasi WBS;
c. Evaluasi WBS;

d. Tiindak lanjut evaluasi atas penerapan whistle-blowing system.

. Penanganan Benturan Kepentingan

a. Revisi SK Benturan Kepentingan;
b. Identifikasi benturan kepentingan;

c. Monitoring dan evaluasi Benturan Kepentingan;

6. Mekanisme Pengendalian

7. Penanganan Pengaduan Masyarakat

8. Penyampaian Laporan Harta Kekayaan

. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik.

Adapun target yang ingin dicapai melalui program penguatan kualitas pelayanan

publik adalah sebagai berikut :

1

. Standar Pelayanan

a. Terdapat Kebijakan Standar Pelayanan
b. Standar Pelayanan Telah dimaklumatkan
c. dilakukan reviu dan perbaikan atas standar pelayanan

d. Telah melakukan publikasi atas standar pelayanan dan maklumat pelayanan.
. Budaya Pelayanan Prima
a. Melakukan berbagai upaya peningkatan kemampuan dan/atau kompetensi

tentang penerapan budaya pelayanan prima



b. Informasi tentang pelayanan mudah diakses melalui berbagai media
c. Membuat system pemberian penghargaan dan sanksi bagi petugas pemberi
pelayanan
d. Membuat system pemberian kompensasi kepada layanan bila layanan tidak
sesuai standar
e. Menyiapkan sarana layanan terpadu/terintegrasi
f. Melakukan inovasi pelayanan
3. Pengelolaan pengaduan
a. Membuat media pengaduan dan konsultasi pelayanan yang terintegrasi dengan
SP4N-Lapor
b. Membentuk unit yang mengelola pengaduan dan konsultasi pelayanan
c. Melakukan evaluasi atas penanganan keluhan/masukan dan konsultasi
4. Penilaian kepuasan terhadap pelayanan
a. Melakukan survey kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
b. Hasil survey kepuasan masyarakat dapat diakses secara terbuka
c. Melakukan tindak lanjut hasil survey kepuasan masyarakat
5. Pemanfaatan Teknologi Informasi
a. menerapkan teknologi informasi dalam memberikan pelayanan
b. Melakukan perbaikam secara terus-menerus

c. Membangun database pelayanan yang terintegrasi



RENCANA KERJA POKJA WBK TAHUN 2025
TIM KERJA PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS MENUJU WBK DAN WBBM
BALAI LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT BATAM

No KEGIATAN i b s Foositod PJ KETERANGAN
MANAJEMEN PERUBAHAN

i |Penyusunan Tim Kerja

Mengusulkan Pembentukan tim kerja untuk :
ting Tim ZI

1 | melakukan pembangunan Zona Integritas Susan ?&%glen R
Menyusun kriteria/prosedur anggota Tim yang Notulen Rapat Updating Tim 21

2 |akan dipilih Susan Notuien Rapat Updating Tim

3 | Perubahan SK tim Kerja pembangunan Z| Kepala Balai SK Tim Z1 2025

ii | Rencana Pembangunan Zona Integritas
Menyusun dokumen rencana kerja

1 |pembangunan Zona Integritas menuju Isnadi Notilen Rapat dan dokumen RAK
WBKWBBM tim ZI 2025
Membuat dokumen pembangunan target-target

2 | prioritas yang relevan dengan tujuan Isnadi o
pembangunan WBK/WBBM Tanetuarget proftas

3 |Menyusun mekanisme atau media untuk Afif SOP tim PPID, Laporan publikasi &
mensosialisasikan pembangunan WBKAWBBM sosialisasi

.. |Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan

i KWBBM

1 |Melakukan Evaluasi per Triwulan terhadap Kristh
Rencana kerja tiap Pokja sesuai dengan target Tisting Laporan monev pokja per triwulan
Melakukan Monitoring dan evaluasi terhadap

2 pembangunan Zona Integritas Kristina Laporan monev pokja per triwulan
Melakukan Monev terhadap tindak lanjut hasil Kristina

3 |evaluasi rencana kerja tiap Pokja Laporan RTL pokia

iv | Perubahan pola pikir dan budaya kerja

Laporan role model pimpinan per

1 | Pimpinan berperan sebagai role model dalam Suprapto triwulan dan Dokumen
pelaksanaan Pembangunan WBK/WBBM keterlibatan pimpinan

2 | Menetapkan anggota agen perubahan Isnadi SK AoC

i [Komitmen Pimpinan
Melakukan monitoring terhadap komitmen - l |

1 |Pimpinan dalam pelaksanaan reformasi Suprapto p;’:::::%e?ﬁmgﬁea:m
birokrasi,- deng_an ad:-{nya target capaian Dokumen keterlibatan pimpinan.
reformasi yang jelas di dokumen perencanaan

2 | Mengusulkan penetapan agen perubahan (AOC) Isnadi Dokumen penetapan AoC




Kinerja, Operasionalisasi Manajemen
SDM, dan Pemberian Pelayanan Publik

c. Pemantauan Rencana Tindak Lanjut
MONEV (dilakukan 1 bulan pasca Monev)

i Jan25 | Feb2s | Mar2s | Apr2s | May2s | sun2s | Juzs [Agt2s | sep2s | oct2s | Nov2s | Dec2s < »
KEGIAT s i i KETERANGAN
A N % A A A A9 A A K K T O R (T TR

ii |Komitmen dalam perubahan
Melakukan Monitoring pada Agen perubahan .

a|apakah telah membuat perubahan yang konkret Isnadi Dokumen Laporan AoC
di Instansi (dalam 1 tahun)
Melakukan pemantauan terhadap perubahan

b |yang dibuat Agen Perubahan telah terintegrasi Isnadi Laporan evaluasi AOC
dalam sistem manajemen

« [Membangun Upaya-upaya budaya kerja dan pola 2;‘:1 3:':'“" List Budaya kerja dan pola pikir
pikir di lingkungan organisasi untuk perubahan Dzakirin baru

i |Membangun Budaya Kerja
Melakukan monitoring terhadap pembangun Budi Santoso | Monitoring per triwulan

- |pudaya kerja positif dan menerapkan nilai-nilai dan Imam
lorganisasi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari Dzakirin
Mengupayakan keterlibatan anggota organisasi Budi Santoso

- |dalam pembangunan Zona Integritas menuju dan Imam Pertemuan Monev
WBKWBBM Dzakirin

1 |Rapat Pokja Pokja 2

A |Pemenuhan

1|sop
a. Menerbitkan SK Tim Monev SOP 2025 atau SK Tim Monev 2025
Surat Tugas Pelaksanaan
b. Menginventaris SOP Sesuai Peta Proses
Bisnis dan mengklasifikasi Jenis SOP (SOP Daftar Kendali Dokumen 2025
Utama, Pendukung dan Inovasi) Tengku
¢. Melakukan reviu dan revisi SOP (PMK No. 21 ;”,":"r':::" sg| X das Lapomd Kegiatan Reviu
Tahun 2024) Semester | fHandayanl | sop Semester 1 :
d. Melakukan reviu dan revisi SOP (PMK No. 21 SOP dan Laporan kegiatan Reviu
Tahun 2024) Semester I SOP Semester 2
e. Monitoring dan Evaluasi Implementasi SOP Laporan Monev Impelementasi
(dilakukan 1 bulan pasca revisi SOP) Sop

2 [Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE)
a. Membuat Laporan Pemanfaatan IT untuk
Pengukuran Kinerja Unit, Operasionalisasi ta'pm" Pemanfaatan IT per 3
Manajemen SDM dan Pelayanan Publik uian
b. Monev pelaksanaan Sistem Pengukuran Sri Handayani
dan Fatrio Laporan Monev per 3 bulan

Laporan RTL Monev per 4 bulan

Keterbukaan Informasi Publik

a. Menerbitkan SK Tim PPID Tahun 2025

b. Membuat daftar informasi publik Tahun 2025

c. Membuat daftar informasi publik yang
dikecualikan Tahun 2025

d. Mengupdate informasi publik yang ada di
website

Yusniawati dan
Fatrio Jodista

SK Tim PPID Tahun 2025

daftar informasi publik tahun
2025

daftar informasi publik
yang dikecualikan
Tahun 2025

informasi publik yang
ada di website di update
setiap hari




No KEGIATAN e ot .0 e b e Py KETERANGAN
(1 [ O T T O v L Jw v [ I
f. Merekap permintaan informasi dari Rekapan permintaan informasi
Publik/Customer dari Publik/Customer
g. Mengupdate dan Merevisi SOP Pelayanan SOP
Publik
Yi i dan
h. Mengupdate Formulir Permohonan Informasi Fatrio Jodista Formulir
Publik dan Formulir Keberatan Tahun 2025
i. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaaan
Keterbukaan Informasi Publik (Website dan Laporan Monev KIP per 4 bulan
Media Sosial) Tahun 2025
B |[Reform
Membuat Peta Proses Bisnis BLKM Batam Pokia 2 Laporan analisis Peta proses
dengan penyederhanaan jabatan okja Bisnis
2 znaer:nEb':.:te Irnr::emenmt SPBE secara Interal Pokja 2 Laporan implementasi SPBE
Membuat Laporan Transformasi Digital pada Semua Pokja £
3 | Bidang Proses Bisnis Utama, Administrasi dan dukungan ?;':::g:::g‘i':zi
Pemerintahan dan Pelayanan Publik organisasi
» AA A A »
. rapat berkala setiap triwulan,
1 |Rapat Pokja Tim POKJA I | | 2horan kegiatan
2 | Perencanaan Kebutuhan Pegawai sesuai dengan
Kebutuhan Organisasi
Penyusunan kebutuhan pegawai masing-masing Peta Jabatan, ABK masih
a) |jabatan mengacu kepada peta jabatan dan hasil mengacu peraturan
analisis beban kerja sebelumnya
Penempatan pegawai hasil rekrutmen murni
b) |mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah Frida
disusun per jabatan
¢)| Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap - lap monev pegawai rekruitmen
penempatan pegawai rekrutmen a sampe pengangkatan PNS
" S belum ada laporan dikarenakan
3 |Pola Mutasi Intemal e bim ada mutasi internal 2025
Palal . . : belum ada rapat karena bim
a)|Rapat F Yaan mutasi pegawai antar jabatan ada mutasi jabatan
b) Pelaksanaan mutasi pegawai antar jabatan telah
memperhatikan kompetensi pegawai
o) Melakukan monitoring dan evaluasi mutasi
pegawai
4 | Pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi
masih mengacu hasil rapat
- 3 2024, namun utk kebutuhan
a) |Rapat Penyusunan Training Need Analysis 2026 baru akan dilaksanakan
agustus
Mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja
b) | pegawai dalam membuat tabel rencana
pengembangan kompetensi pegawai
) Menyusun matriks kesenjangan kompetensi
pegawai
Memperoleh kesempatan/hak untuk mengikuti
d) | diklat maupun pengembangan kompetensi
|__|lainnya
Melakukan upaya pengembangan kompetensi
o) kepada pegawai (seperti pengikutsertaan pada
lembaga pelatihan, in-house training, coaching,
|__|atau mentoring)
f Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap frid Lap Peningkatan kompetensi
hasil pengembangan kompetensi raa 20 JPL Triwulan




KEGIATAN

W[V

Penetapan Kinerja Individu

Menetapkan kinerja individu sesuai perjanjian
kinerja organisasi

Menetapkan kinerja individu turunan dari
indikator kinerja individu level diatasnya

Menyusun kinerja individu dengan mengisi log
book harian

Menyusun kinerja individu dengan mengisi SKP
per semester

Pemberian reward berdasarkan hasil kinerja

o

Penegakan Aturan Disiplin/Kode Etik/Kode
Perilaku Pegawai

Mengimplementasikan aturan disiplinkode
etik/kode perilaku

Membuat inovasi terkait aturan disiplinkode
etik/kode

~

Sistem Informasi Kepegawaian

a)

Memutakhirkan informasi kepegawaian secara

Keterlibatan Pimpinan

bulanan
IV PENGUATAN AKUNTABILITAS

Undangan, notulensi, daftar
hadir, dokumetasi rapat,

Penyusunan dokumen kamus indikator kinerja

a |Penyusunan Rencana Kerja Anggaran/ DIPA ﬁ::é'gamnatun perencanaan kegiatandan
2026 Makmonah anggaran pagu indikatif,
anggaran dan definitf
5 " Ulfatun Undangan, notulensi, daftar
b |Penyusunan Perjanjian Kinerja 2025 Makmonah hadir, dokumentasi rapat,
dok Perjanjian Kinerja
. o Ulfatun undangan, notulensi, daftar
¢ |Pemantauan capaian kinerja Makmonah hadir, foto rapat, dokumen
pemantauan pencapaian kinerja|
2 |Pengelolaan Akuntabilitas Kinerja
a | Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan 2025 -2029 l ﬁ.:fs::::’a Rencana Aksi Kegiatan (RAK)
Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Ulfatun
b - Makmonah Rencana Kerja Tahunan (RKT)
Penyusunan Dokumen penetapan indikator Zissalwa Matriks atau Surat Keputusan|
U Hafsari penetapan Indikator Kinerja oleh|
nerja utama Kepala Satker
d |Penyusunan Analisa Smart Indikator Kinerja f":':"r':’a Analisis SMART
Utatun Surat Permintaan LAKIP d
urat Permintaan ari
e |Penyusunan Laporan Kinerja gakrr:vr;ah/ Unit Utama, Dokumen LAKIP,|
H's:a N Bukti Pengiriman LAKIP
afsari
Ulfatun
¢ |Pelaksanaan Evaluasi SAKIP 'Z‘i:;":v:’“’ CHD SAKIP/KKE SAKIP/LKE
Hafsari
Zlssalwa

Hafsari

Kamus Indikator




KEGIATAN 3 PJ KETERANGAN
Lpnpunvt
Ulfatun
kinerja melalui Aplikasi Sistem Mak h Dok moev Smart DJA dan
h Informasi Monev SMART DJA dan Monev Bappenas [Zissalwa Monev Bappenas
Hafsari
1) Data petugas/SDM yang|
menangani AKIP
. — ” Ulfatun
i ) e i Makmonah/ 2) Dokumen peningkatan
kuntabilitas Zissalwa kapasitas SDM yang
Hafsari menangani AKIP (sertifikat
pelatihan/ workshop/sosialisai/
undangan/ST, bukti hadir)
3 |Reform
Pemberian reward dan punishment berdasarkan Ulfatun Penghargaan, nota dinas,
) I adih . justifikasi, SOP reward dan
kinerja punish
b | Penyusunan Dokumen Kerangka Logis Kinerja f':‘:“r':” Kerangka logis, SKP, PK

IGUATAN PENGAWASAN

Pengendalian gratifikasi

Kampanye anti gratifikasidi media sosial

o Labk

i dalam k

Sc g Batam yang
melibatkan pihak esternal

Sosialisasi internal dan rapat kerja

Media informasi di Kantor

Rekap Laporan UPG

Pengumpulan dokumen, SPT, Surat2 yang
mencantumkan anti gratifikasi

Penerapan SPIP

Malak Kkan Sosialisasi Intemal L
Batam mengenai SPIP

Pengumpulan data Manajemen Resiko

Inovasi VIRA

w

Pengaduan Masyarakat

Sosialisasi Pengaduan masyarakat melalui video

Sosialisasi dalam kegi Labk Batam yang
melibatkan pihak esternal

Menyelipkan hotline pengad yarakat di
dalam p pelay

Menerima lap: atau d kat baik

secara langsung p in melalui media

Menindaklanjuti pengaduan masyarakat

Membuat laporan p d masyarakat

Melakukan monitoring dan evaluasi terkait
penanganan laporan/aduan masyarakat

Tim UPG Vidio, narasi, Flyer
Tim UPG Kegiatan Progla ke Tj. Pinang
Tim UPG
Tim UPG Poster
Laporan bulanan, laporan
Tim UPG evaluasi
Tim UPG SPT, surat2
. Undangan, Notulen, Daftar
Tien:SPIP Hadir Sosialisasi SPIP
Tim SPIP SK, Piagam dan Laporan
Manajemen Resiko
Hasil BA Tim Penilai VIRA,
Pemenuhan Kiiteris Inovasi
e SHE ViRA, Manual Book ViRA dan
Justifikasi & Penejelasan ViIRA
Tim Dumas Vidio, narasi
Undangan, Daftar hadir
Tim Dumee sosialisasi Dumas, Notulen
Tim Dumas Leaflet
Tim Dumas Web aplikasi, sms gate away,

kotak saran

Tim Dumas

Laporan penanganan aduan
masyarakat

laporan setiap bulan terkait

»

Whistle Blowing System

Menyiapkan materi sosialisasi link WBS di media
sosial

Mhatakikan oo da L data

g dan i p i a
laporan pengaduan masuk ke Itjen Kemenkes RI

Tim Dumas pengaduan masyarakat
Tim Dumas Laporan monitoring evaluasi
Tim WBS narasi, Reel

Surat permintaan data terkait
Tim WBS laporan pengaduan yang masuk|

melalui aplikasi WBS
terintegrasi




KEGIATAN Jan-25 Feb-25 Mar-26 Apr-25 ; May-25 Jun-25 Jul-25 Agt-25 Sep-25 Oct-26 PJ S
: : o L Lo o To e o v T oo d o Toe TP o o T ol v Toe Tow Tow T o T oo T o Ton To T £ o T v o T T e
5 l? g B Kepentingan
Melak kan Sosialisasi Int | Labk Undangan, Notulen, Daftar
Batam mengenai Penang Bent Iim Bc;_muran Hadir Sosialisasi Penanganan
Kepentingan Aponigan Benturan Kepentingan
ronﬂi d g surmr(; - bebas dari
konflik kepentingan bagi KPA, PPK, Kasubag Adum,
Ketua Tim Kerja, Kepala Instalasi , Pejabat . e — -
Pengad o i, an p datangan pakta sudah di atangan
integritas i seluruh i (PNS dan PPNP!
Dokumen/regulasi yang sudah
Tim B diupdate (Pegotzan
Ki i L ! +
e " : P K balai Labk
inter P regulasi e o
: Batam 2025, SOP penanganan
:l::‘ :dr:ts:dur penanganan konflik kepentingan yang benturan kepentingan 2025,
surat edaran penggunaan
kendaraan dinas 2025 dalam
rangka pencegahan benturan
kepentingan) dan dokumentasi
Penyeb Eiiagt cand kepenting kuesioner
Menindaklanjuti laporan konflik kepentingan 1K':Tl Br:;:‘lu;n Laporan
| Monitoring evaluasi kegiatan I:" B:t?w:‘" Laporan
Standar Pelayanan
Melakukan reviu terhadap
Standar Pelayanan namun
1 |Membuat kebijakan standar pelayanan :;::l:::gl::‘a;a;:n dar
Layanan yang terbaru dan
SNI ISO/IEC 17025:2008
Membuat alur pelayanan yang
memuat waktu dan jenis
pelayanan yang dapat di layani
2 | Standar pelay telah dimakl K di Balai Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
Makassar dalam bentuk
banner, brosur /leaflet dan
diumumkan di Website
Melakukan reviu dan perbaikan atas standar Membuat draft SK Tim review
pelayanan standar Pelayanan/ Laporan
reviuw
Publikasi standar dan
Melakukan publikasi atas standar membuat makiumat
pelayanan dan maklumat pelayanan pelayanan (Penggantian
Kepala Satker)
Budaya Pelayanan Prima
Melakukan upaya peningkatan puan Pelatihan/ Sosialisasi
5 | dan/atau kompetensi tentang p pan buday Pelayanan Prima
Tiim Pokja VI

pelayanan prima

Informasi t g pelay
melalui berbagai media

mudah diak

Terdapat sistem pemberian penghargaan dan
sanksi bagi petugas pemberi pelayanan

~

;1 4

Terdapat sistem p ian komp

@

penerima layanan bila layanan tidak sesuairstandar

Informasi pelayanan dapat
diakses melalui beberapa
media (website, banner,
papan pengumuman dan
brosur/leaflet)

SK sistem dan SOP prosedur
penilaian pemberian
penghargaan dan sanksi bagi
petugas pemberi layanan

SK sistem dan SOP prosedur
penilaian pemberian

p P y
tidak sesuai standar pelayanan




yang ada

Terdapat sarana lay terpadu/terinteg

Balai Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Makassar telah
melakukan pelayanan terpadu
pada pengujian laboratorium
(kegiatan penyelenggaraan
mulai dari tahap permohonan

terintegrasi

Tim Pokja V1 pengujian sampai tahap
pengambilan hasil dilakuk
secara terpadu dalam satu
tempat)

: Inovasi permintaan pengujian
"% Terdapat inovasi pelayanan Tim Pokja VI sampel secara online g
|Pengelolaan Pengaduan
. < Media konsultasi dan
1 Te.rdnpal media per,\gadunr! fan konsultasi Tim Pokja VI pengaduan fa olins dan
pelay yang terinteg gan SP4N-Lapor! online
4 SK Petugas media
% Terdapat unit yang mengelola pengaduan dan pengaduan dan konsultasi
konsultasi pelayanan
pelayanan
Laporan evaluasi atas
Telah dilakuk luasi atas p penanganan keluhan
13 "
keluhan/ kan dan ke ltasi dan konsultasi secara
berkala
| Penilaian Kepuasan terhadap pelayanan
otk P Lot Survey kepuasan pelanggan
14 ;Ter:‘aahd I :::/ey v ’ terhadap pelayanan dilakukan
o ap. poxyd secara berkala setiap triwulan
£ . = e Hasil survey kepuasan
15 Hasil surv: ';a, y dapa pelanggan diakses melalui
Becan terbul papan pengumuman dan
website
15 | Dilakukan tindak lanjut atas hasil survei kepuasan Ti a vl Hasil survey kepuasan
masyarakat im Pokja pelanggan ditindak lanjuti
Pemanfaatan Teknologi Informasi
7 Telah menerapkan teknologi informasi dalam SK Petugas pengelola teknologi
memberikan pelayanan informasi
18| Telah dilakukan perbaikan secara terus menerus Tim Pokja Vi | L@poran penggunaan teknologi
informasi
19 | Telah membangun datab: pelay yang Tim Pokja VI Data base




BAB IV

TARGET-TARGET PRIORITAS TIM ZI
BALAI LABKEMAS BATAM 2025

RENCANA

EE— PROGRAM PRIORITAS RENCANA KEGIATAN PELAKSANAAN | TARGET (JUMLAH | yerppanGAN
WBK/WBBM DOKUMEN)
(BULAN)
. ; Pembentukan tim kerja & kriteria . SK dan Dokumen
Penyusunan Tim Kerja ZI prosedur pemilihan April 1 P:nduzuzg
Rencana Pembangunan ZI Mgm::'uat rencana kerja Z| dan target Jupi ) Dokumen rencana kerja
priontas dan target prioritas
A . SK & dokumen
Pembentukan Tim Agen Perubahan Mei 1
Tim Agen Perubahan Balai y pendukung
POKJA 1 Labkesmas Batam Pemantauan Kegiatan AoC Mei - Desember 3 Dokumen Pemantauan
Evaluasi Kegiatan AoC Juni - Desember 2 Dokumen Evaluasi
Identifikasi Pola Pikir dan Budaya
Kerja di tiap Timker, Instalasi dan Mei 1 Dokumen Identifikasi
Adum
s Pemantauan penerapan Pola
Ferubalion Pola Fikirdan Pikir dan Budaya Kerja baru Mei - Desember 3 Dokumen Pemantauan
Budaya Kerja i
secara periodik
Evaluasi penerapan Pola Pikir
dan Budaya Kerja baru secara Juni - Desember 2 Dokumen Evaluasi
periodik
Finalisasi SOP yang sudah direvisi
oleh masing - masing PJ yang
disesuaikan dengan peta proses
Reviu S‘OP qntuk seluruh bisnis Juni Laporan Reviu SOP
area unit kerja 1 Semester 1
POKJA 2 Identifikasi SOP yang tidak
digunakan lagi, disesuaikan dengan
peta proses bisnis
Perencanaan Inovasi Transformasi i Rencana
Inovasi Transformasi Digital Digital pada bidang pelayanan publik September 1 |novaSlD'|i';?tf;:°rm35|
POKJA 3 Pengembangan Pagmai Monev kegiatan pelatihan Agustus Dokumen Training

berbasis kompetensi

need analysis




POKJA 4

Penyusunan Perencanaan
Jangka Menengah

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan
BLKM Batam Tahun 2025-2029

Juli

Dokumen RAK

POKJA 5

Pengendalian Gratifikasi

Kampanye anti gratifikasi di media

Jan, Mar, Mei, Jul, Sep.

ial Nov Dokumen Bukti
=8 Screenshoot Vidio,
narasi, Flyer
Penerapan Sistem Pengumpulan data Manajemen Januari, Juli '
Pengendalian Intern Resiko SK, Piagam dan
Pemerintah (SPIP) Laporan Manajemen
Resiko
Juni

Inovasi VIRA

Dokumen Hasil BA
Tim Penilai ViRA,
Pemenuhan Kriteris
Inovasi ViRA, Manual
Book ViRA dan
Justifikasi &
Penejelasan VIRA

Pengaduan Masyarakat

Sosialisasi Pengaduan masyarakat
melalui video

Mei - Desember

|sosialisasi Dumas,

Undangan, Daftar hadir

Notulen

Sosialisasi dalam kegiatan Juni
Labkesmas Batam yang melibatkan Dokumen Screenshoot
pihak esternal Vidio, narasi
Menyelipkan hotline pengaduan Juni

yara e Leaflet

masyarakat di dalam penawaran
pelayanan

Whistle Blowing System
(WBS)

Melakukan monitoring dan evaluasi
permintaan data laporan pengaduan
masuk ke Itien Kemenkes RI

Juli , Desember

Surat permintaan data
terkait laporan
pengaduan yang
masuk melalui aplikasi

WBS terintegrasi




Penanganan Benturan

Melaksanakan Sosialisasi Internal

Juni

Kepentingan Labkesmas Batam mengenai 3 Undangan, Notulen,
Penanganan Benturan Kepentingan Daftar Hadir
Sosialisasi
Penanganan Benturan
Kepentingan
Penandatanganan surat pernyataan Januari, Februari
bebas dari konflik kepentingan bagi 72 Dokumen pernyataan
KPA, PPK, Kasubag Adum, Ketua yang sudah di
Tim Kerja, Kepala Instalasi , Pejabat tandatangan
Pengadaan, Bendahara dan
penandatangan pakta integritas bagi
seluruh pegawai (PNS dan PPNPN)
Pemberian Reward layanan| Diberikan kepada pemberi Layanan April g ok
(Tim Analis Laboratorium Biologi dan e
POKJA 6 Tim Pelaksana layanan
Laboratorium Uji)
Diadakanya Forum Pemberian penghargaan kepada Mei
Konsultasi Publik konsumen ( mewakili RS, Instansi 1 Dokumen
Pendidikan, dan perusahaan)
Sosialisasi Panduan Standar | kepada seluruh Sekurity di Mei 1 Dokumen
Interaksi Pelayanan Publik Labkesmas Batam
Juli 1 Dokumen

Pembentukan Unit

Pengaduan (Dumas, SP4N

Lapor, WBS, UPG, COI)

Penyusunan Tim Unit pengaduan




BAB IV
PENUTUP

Outcome dari upaya pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik yang
dilaksanakan secara konkrit di dalam lingkup Zona Integritas adalah terciptanya WBK/WBBM di Balai
Labkesmas Batam. Pengembangan WBK dan WBBM secara bertahap diharapkan akan memberikan
kontribusi yang dapat meningkatkan nilai IPK Kementerian Kesehatan khususnya dan IPK Indonesia
umumnya.

Rencana aksi ini bersifat dinamis, dalam arti ketentuan-ketentuan di dalamnya dapat diubah
sesuai kebutuhan yang memuat indikator dalam rangka penetapan predikat menuju WBK dan WBBM
yang diyakini semakin mengarah kepada zero tolerance approach dalam pemberantasan korupsi.
Perjalanan masih panjang, butuh kerja keras dan komtimen bersama-sama untuk menjadikan
Kementerian Kesehatan Rl yang bersih dari korupsi.



